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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kurikulum memberikan pedoman kepada guru untuk menyusun dan 

melaksanakan program pembelajaran, gambaran tentang tinggi mutu keluaran 

juga dapat diperkirakan dari kurikulum yang dilaksanakan. Untuk mendukung 

kegiatan pembelajaran diperlukan kurikulum yang memihak pelajar, yang 

memungkinkan siswa berbuat aktif. Kurikulum ini harus menitik beratkan 

kebutuhan pelajar sehingga kegiatan pembelajaran mencapai sasaran dan 

tujuan pelajar belajar. Tujuan, program, dan bahan pembelajarannya disusun 

sesuai dengan kebutuhan pelajar.
1
 Mengembangkan bahan kurikulum pada 

hakekatnya adalah mengembangkan bahan ajar yang diarahkan untuk 

mencapai tujuan.
2
 Bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan 

untuk membantu guru atau instruktur dalam melaksanakan kegiatan belajar 

mengajar di kelas. Bahan yang dimaksud bisa berupa bahan tertulis maupun 

bahan tidak tertulis.  

Keberhasilan pembelajaran secara keseluruhan sangat bergantung pada 

keberhasilan guru merancang bahan ajar. Salah satu usaha guru yang termasuk 

ke dalam nya adalah pengembangan bahan ajar yang sesuai dengan prinsip-

prinsip pengembangan bahan ajar. Pengembangan bahan ajar pada hakekatnya 

merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan silabus dan RPP, yakni 
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perencanaan tentang apa yang akan dilakukan pada saat kegiatan 

pembelajaran. Dan bahan ajar yang dirancang harus sesuai dengan apa yang 

telah tercantum pada RPP dan memiliki pencapaian indikator serta kompetensi 

dasar yang telah tertulis di RPP. Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT 

dalam surat Al-Mujaadilah ayat 11 yang berbunyi : 

                       

                      

             . 

Artinya: “Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: 

"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya 

Allah akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: 

"Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan 

meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-

orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah 

Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan”. (Q.S al-Mujaadilah: 

11).
3
 

 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah berfirman mendidik hamba-

hamba-Nya beriman memerintahkan kepada mereka untuk saling berbuat baik 

kepada semua mereka didalam majelis, karena yang demikian itu karena 

balasan itu sesuai dengan perbuatan
4
. 

Dari ayat diatas Allah telah memberikan pengajaran bagi umat islam 

agar manusia agar berbuat baik pada sesama muslim, salah satu sifat berbuat 

baik bagi pendidik yaitu memberikan ilmu yang bermanfaat kepada peserta 

didik, dalam proses memberi ilmu kepada peserta didik, pendidik harus 
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mengikuti prosedur dalam memberikan bahan ajar yang indin dipelajari, salah 

satu prosdurnya yaitu pendidik mampu mengembangkan bahan ajar sesuai 

dengan prinsip-prinsip pengembangan bahan ajar yang telah ditetapkan. Untuk 

itu peran guru sangat penting dalam melakukan pengembangan bahan ajar 

tersebut. 

Prinsip-prinsip Pengembangan bahan ajar merupakan upaya 

penyusunan bahan ajar baik yang berupa bahan tertulis maupun tidak tertulis 

oleh guru untuk menunjang kegiatan belajar mengajar dikelas.
5
  

Menurut Nur hamim dan kawan-kawan prinsip-prinsip pengembangan 

bahan ajar ada 3 yaitu : 

1. Prinsip relevansi artinya keterkaitan. Bahan ajar hendakya relevan atau ada 

kaitan atau ada hubungan nya dengan pencapaian standar kompetensi dan 

kompetensi dasar. Sebagai misal, jika kompetensi yang diharapkan 

dikuasai peserta didik berupa menghafal fakta, maka bahan ajar yang 

diajarkan harus berupa fakta atau bahan hafalan. 

2. Prinsip Konsistensi artinya keajegan. Jika kompetensi dasar yang harus 

dikuasai peserta didik empat macam maka bahan ajar harus tersedia 

sebanyak empat macam pula. 

3. Prinsip Kecukupan artinya materi yang diajarkan hendaknya cukup 

memadai dalam membantu peserta didik menguasai kompetensi dasar 

yang diajarkan. Kecukupan perlu diperhatikan. Cukup tidaknya aspek 
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materi dari satu materi pembelajaran akan sangat membantu tercapainya 

penguasaan kompetensi dasar yang telah ditentukan.
6
 

Tujuan pengembangan bahan ajar ialah untuk memastikan 

ketersediaan bahan ajar sesuai tuntutan kurikulum,  karakteristik sasaran, dan 

tuntutan pemecahan masalah belajar. Pengembangan bahan ajar harus 

memperhatikan tuntutan kurikulum, artinya bahan ajar yang akan kita 

kembangkan harus sesuai dengan kurikulum. Pada kurikukulum tingkat 

satuan pendidikan,serta kurikulum 2013 standard kompetensi lulusan telah 

ditetapkan oleh pemerintah, namun bagaimana untuk mencapainya dan apa 

bahan ajar yang digunakan diserahkan sepenuhnya kepada para pendidik 

sebagai tenaga profesional. Dalam hal ini, guru dituntut untuk mempunyai 

kemampuan mengembangkan bahan ajar sendiri. 

Hal ini dapat dilihat dari hasil  observasi yang dilakukan penulis di 

Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Bangkinang Kota Kabupaten Kampar, 

kondisi yang ditemukan penulis yaitu menemukan beberapa guru yang sudah 

melakukan dan memberikan pengembangan bahan ajar pada saat proses 

pembelajaran seperti guru menyusun dan merncang bahan ajar dengan modul, 

power point, video, dan lain-lain. 

Berdasarkan hasil observasi pendahuluan penulis, penulis menemukan 

gejala-gejala seperti guru membuat bahan ajar kurang sesuai dengan jumlah 

kompetensi dasar pada RPP, sehingga membuat siswa kesulitan memahami 

keterkaitan materi. 
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Berdasarkan gejala diatas, penulis tertarik mengajukan judul untuk 

penelitian selanjutnya yaitu: “Analisis prinsip-prinsip pengembangan bahan 

ajar Guru Ekonomi di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Bangkinang Kota 

Kabupaten Kampar”. 

B. Penegasan Istilah 

Agar tidak terjadi kesalah pahaman dalam mengartikan judul penelitian 

ini, maka penulis akan menegaskan istilah-istilah yang terkandung dalam 

judul tersebut sebagai berikut : 

1. Analisis diartikan sebagai penyelidikan atau penguraian, telaah dan juga 

sorotan.
7
Artinya dalam penelitian ini analisis pengembangan bahan ajar 

adalah kegiatan berupa penyelidikan atau penguraian untuk mengetahui 

keadaan guru atau cara guru dalam menyiapkan bahan ajar yang benar atau 

yang sesuai dengan standar kompetinsi dan kompetensi dasar. 

2. Prinsip Pengembangan bahan ajar dapat diartikan dasar dan panduan dalam 

pengembangan serta menentukan materi pembelajaran
8
 Artinya dalam 

proses pembelajaran sebagai guru harus mampu mengembangkan bahan 

ajar atau materi pembelajaran yang sesuai dengan prinsip-prinsip 

pengembangan bahan ajar yang telah ditetapkan. 
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C. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah prinsip-

prinsip pengembangan bahan ajar guru ekonomi di Sekolah Menengah Atas 

Negeri 1 Bangkinang Kota Kabupaten Kampar? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui bagaimanakah prinsip-prinsip pengembangan 

bahan ajar guru ekonomi di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Bangkinang 

Kota Kabupaten Kampar. 

2. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi : 

a. Sebagai bahan atau masukan bagi kepala sekolah dalam meningkatkan 

pengembangan bahan ajar yang dilaksanakan berdasarkan prinsip-

prinsip pengembangan bahan ajar di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 

Bangkinang Kota Kabupaten Kampar. 

b. Sebagai bahan informasi dan masukan bagi guru tentang pentingnya 

pengembangan bahan ajar yang dilaksanakan berdasarkan prinsip-

prinsip pengembangan bahan ajar untuk proses berlangsungnya 

pembelajaran dikelas di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Bangkinang 

Kota Kabupaten Kampar. 
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c. Sebagai panduan dan bahan pembelajaran bagi siswa dalam memahami 

dan meningkatkan proses pembelajaran dikelas di Sekolah Menengah 

Atas Negeri Bangkinang Kota Kabupaten Kampar. 

d. Sebagai kontribusi dan sumber referensi bagi komunitas akademisi, 

pemuka agama dan bagi para peneliti berikutnya yang membahas topik 

yang berkaitan dengan pengembangan bahan ajar sehingga menjadi 

khazanah yang bermanfaat dalam peningkatan mutu pendidikan. 

 


